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JANJI BUPATI KARANGANYAR: SELURUH JALAN RUSAK 
AKAN DIPERBAIKI MULAI TAHUN DEPAN 

 
Sumber gambar:  
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Isi Berita: 

Tribunjateng.com, karanganyar - Sejumlah ruas jalan di wilayah Kabupaten Karanganyar 

yang mengalami kerusakan diprioritaskan diperbaiki pada awal 2024 mendatang.  

pernyataan tersebut disampaikan oleh Bupati Karanganyar, Juliyatmono saat meninjau hasil 

pengerjaan ruas jalan Bendungan-Banjarharjo Kecamatan Kebakkramat pada Rabu 

(30/8/2023) siang. Berdasarkan data yang dihimpun, ruas jalan tersebut telah selesai 

dibeton dengan anggaran bersumber dari dana alokasi khusus (dak) sebesar Rp 3,76 miliar. 

Bupati Karanganyar, Juliyatmono menyampaikan, ruas jalan Bendungan-Banjarharjo 

dengan panjang sekitar 3 km tersebut sebelumnya mengalami kerusakan cukup parah. oleh 

karena itu menjadi prioritas untuk dilakukan perbaikan pada tahun ini. 

“Kita prioritaskan karena mobilitas tinggi, aktivitas pertanian juga. karena tanah bergerak, 

ditingkatkan dengan dibeton supaya awet," katanya kepada tribunjateng.com.  

Dia menuturkan, ruas jalan di wilayah lain yang termasuk kategori rusak berat 

persentasenya kecil. dinas telah menginventarisir ruas jalan yang diprioritaskan untuk 

ditingkatkan atau diperbaiki pada 2024 mendatang. ruas jalan tersebut di antaranya 

Menjing-Seloromo Kecamatan Jenawi, Tangkil-Karangmojo Tasikmadu, Jambangan-

Pendem Kecamatan Mojogedang dan Klodran, Tuguboto penghubung ke Donohudan.  

"yang rusak parah itu Menjing-Seloromo, harus dibeton karena rusaknya cukup parah," 

ucapnya.  
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Warga Dusun Sawahan Desa Banjarharjo, Herno (53) bersyukur jalan yang berada di depan 

rumahnya telah selesai diperbaiki sehingga aktivitas warga dapat berjalan lancar dan 

nyaman.  

Rusak sudah lama 3-4 tahun. dulu pengerasan tapi sudah hancur. sebelum diperbaiki 

kondisinya banyak lubang dan berdebu. ini sudah bagus," terangnya. (ais).  
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Catatan :  

1. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

a. Pasal 3 ayat (3) menyatakan bahwa APBD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

merupakan dasar bagi Pemerintah Daerah untuk melakukan Penerimaan dan 

Pengeluaran Daerah. 

b. Pasal 24 

1) ayat (1) menyatakan bahwa Semua Penerimaan daerah dan Pengeluaran Daerah 

dalam bentuk uang dianggarkan dalam APBD. 

2) ayat (3) menyatakan bahwa Pengeluaran Daerah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) terdiri atas: 

a) Belanja Daerah; dan 

b) Pengeluaran Pembiayaan Daerah. 

c. Pasal 49 ayat (1) menyatakan bahwa Belanja Daerah sebagaimana dalam Pasal 27 

ayat (1) huruf b untuk mendanai pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi 

kewenangan daerah. 

d. Pasal 55 ayat (1) menyatakan bahwa Klasifikasi Belanja Daerah terdiri atas: antara 

lain b. belanja modal. 
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e. Pasal 65 menyatakan bahwa Belanja modal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 56 

ayat (2) meliputi: antara lain d. belanja jalan, irigasi, dan jaringan, digunakan untuk 

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan 

yang dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh 

Pemerintah Daerah dan dalam kondisi siap dipakai. 

2. Peraturan menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis 

Pengelolaan Keuangan Daerah 

Lampiran 

D. Belanja Daerah, 3. Ketentuan Terkait Belanja Modal,  d. Kelompok belanja modal 

dirinci atas jenis: antara lain 4) Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan, digunakan untuk 

menganggarkan jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang 

dibangun oleh Pemerintah Daerah serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh Pemerintah 

Daerah dan dalam kondisi siap dipakai.  

 

 

 

 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 


